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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK KOMERSIL TERHADAP
PERFORMA AYAM PETELUR HASIL PERSILANGAN (GRADING UP)

Oleh

Bagas Septiar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh probiotik komersil yang
berbeda terhadap konsumsi ransum, berat telur, produksi telur hen-day, dan
konversi ransum ayam petelur hasil persilangan (grading up). Penelitian ini
dilaksanakan pada Januari--Februari 2019 di Kandang ayam petelur Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 7 ulangan (P0: tanpa pemberian probiotik, P1: pemberian
probiotik A, P2: pemberian probiotik B, P3: pemberian probiotik C), setiap
ulangan terdiri atas 1 ekor ayam sehingga ayam petelur yang digunakan sebanyak
28 ekor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan suplementasi
berbagai jenis probiotik komersil (A, B , C ) pada dosis 0,1 ml/ekor/hari dan tanpa
probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, berat
telur, produksi hen-day, dan konversi ransum ayam petelur hasil persilangan
(grading up).

Kata kunci: Probiotik, Ayam petelur (grading up), Performa.



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUMPLEMENTATION DIFFERENT COMMERCIAL
PROBIOTICS ON PERFORMANCE LAYER CROSSBREED (GRADING UP)

By

Bagas Septiar

This study aimed to determine the effect of different commercial probiotics on
feed intake, egg weight, production egg hen-day, and feed conversion ratio of
laying hens (grading up). This research was conducted in January--February 2019
at the Layer Chicken Coop Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. The experimental design used Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 7 replications (P0: without probiotics, P1:
probiotics A, P2: probiotics B, P3: probiotics C), each replication consisted of 1
chicken so laying hens 28 were used. The results indicate that treatment with
supplementation of various types of commercial probiotics (A, B, C) at a dose of
0.1 ml//chicken/day and without probiotics had no significant effect (P> 0.05) on
feed intake, egg weight, production hen-day, and feed conversion ratio laying
hens from grading up.

Keywords: Probiotics, Grading up, Performance.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kemajuan sektor peternakan dewasa ini khususnya perunggasan di Indonesia

semakin meningkat. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan konsumsi

protein yang sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Konsumsi protein

hewani di Indonesia saat ini jauh tertinggal dibandingakan dengan Malaysia dan

Vietnam. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), konsumsi protein hewani

Malaysia 79 g/kapita/hari dan Vietnam 72 g/kapita/hari lebih tinggi dibandingkan

Indonesia yaitu 56 g/kapita/hari, maka diperlukan usaha untuk meningkatkan

kebutuhan protein. Kebutuhan protein hewani dapat dipenuhi oleh telur. Hal ini

karena telur relatif murah dan mudah didapat, selain itu mudah dicerna dan

memiiki kandungan gizi lengkap.

Telur dapat berasal dari ayam ras dan buras. Kedua jenis ayam tersebut memiliki

kelebihan dan kekurangan. Ayam buras memiliki kelebihan mudah beradaptasi

dengan lingkungan sedangkan ayam ras memiliki kelebihan pada tingkat

produktivitas telur yang tinggi. Perkawinan silang keduanya diharapkan akan

mendapatkan kualitas ayam yang lebih baik dalam perbaikan produksi telur.

Ayam persilangan diharapkan memiliki beberapa keunggulan antara lain mudah

beradaptasi dengan lingkungan sekitar, tingkat produksi telur yang tinggi dan
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mudah dalam pemeliharaanya. Namun, untuk mendapatkan hasil yang maksimal

dalam pemeliharaan perlu adanya performa yang baik.

Salah satu produk yang mampu meningkatkan performa ayam petelur dan

meningkatkan produksi adalah Antibiotic Growth Promotor (AGP). Akan tetapi,

penggunaan AGP akan menimbulkan residu yang sangat berbahaya bagi

kesehatan manusia. Oleh sebab itu, pemerintah mulai melarang penggunaannya.

Berdasarkan masalah tersebut, para ahli nutrisi berusaha untuk menggantikan

peran AGP dengan probiotik. Probiotik termasuk salah satu feed additif yang

dapat digunakan menggantikan AGP karena memiliki prinsip kerja membuat

suasana pencernaan lebih baik yang serupa dengan AGP untuk meningkatkan

produksi ayam petelur, sehingga penyerapan nutrien ransum tetap berjalan baik

dan kualitas telur yang dihasilkan terjamin.

Probiotik yang dijual secara komersil beragam seperti probiotik A, B dan C.

Efektifitas pemberian jenis produk probiotik terhadap performa ayam petelur

belum banyak diketahui, sehingga penulis merasa penting melakukan penelitian

tentang pengaruh pemberian probiotik komersil terhadap performa ayam petelur

persilangan (grading up).

B. Tujuan Penelitian

1. Mempelajari pengaruh probiotik yang berbeda terhadap konsumsi ransum,

berat telur, produksi telur hen-day, dan konversi ransum ayam petelur

persilangan (grading up);
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2. Mempelajari probiotik yang mempunyai pengaruh terbaik terhadap konsumsi

ransum, berat telur, produksi telur hen-day, dan konversi ransum ayam petelur

persilangan (grading up).

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat

umum, khususnya peternak ayam petelur mengenai penggunaan probiotik dalam

meningkatkan performa ayam petelur persilangan (grading up).

D. Kerangka Pemikiran

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang diaplikasikan secara oral

dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan ternak dengan cara memanipulasi

komposisi bakteri yang ada dalam saluran pencernaan  (Revolledo dkk., 2006).

Arslan (2004) menyatakan bahwa pemberian probiotik memiliki hasil yang

berpengaruh nyata terhadap peningkatan performa ayam petelur.

Sjofjan (2003) menyatakan bahwa pemberian probiotik berguna dalam

meningkatkan produktivitas, mencegah penyakit, dan mengurangi penggunaan

antibiotik bahkan dapat mengurangi bau amonia di dalam kandang.  Probiotik

mempunyai kemampuan meningkatkan sistem imun hewan dengan cara

mengeluarkan toksin/racun yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme

patogen dalam saluran pencernaan.  Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut

merupakan antibiotik bagi mikroorganisme patogen, sehingga penyakit yang
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ditimbulkan oleh mikroorganisme tersebut dapat hilang.  Hal ini memberikan

keuntungan terhadap kesehatan dan produktivitas ayam petelur (Budiansyah,

2004).

Tiga produk probiotik komersil yang beredar di masyarakat adalah probiotik A,

probiotik B, probiotik C. Ketiga produk probiotik tersebut memiliki kandungan

yang berbeda baik dalam penggunaan jenis mikroba maupun kadar mikroba yang

terkandung di dalamnya. Probiotik A memiliki kandungan molases, Lactobacillus

casei, Saccharomyces cerevisiae, dan Rhosopseudomonas palustris (Anonim,

2015). Probiotik A memiliki kandungan Lactobacillus casei yang memiliki cara

kerja membuat saluran pencernaan menjadi baik dengan menghasilkan bakteri

asam laktat yang dapat mengubah pH menjadi rendah yaitu sekitar 3--4,5 yang

berdampak mikroba patogen sulit tumbuh dan berkembang sehingga dapat

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan (Barrow, 1992).

Probiotik B terdiri dari mikroba dengan jumlah 1,0 x 105-108 cfu/ml, antara lain

Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum, Bacillus subtilis,

Bifidobacterium loguum, Bifidobacterium bifidum serta Saccharomyces

cereviceae (Paramita, 2017). Menurut Priastoto (2016), mikroba Bacillus subtilis

apabila diberikan kepada ternak unggas dapat meningkatkan penyerapan nutrisi

terutama protein dengan cara memperluas permukaan vili disepanjang lumen usus

halus.

Probiotik C mengandung Lactobacillus acidophylus, L. Plantarum, L. sulivarius,

Biffidobakterium logum, B. bifidium (Bakteri Asam Laktat), dan Saccharomyces

cereviceae (Adnan dkk., 2011). Menurut Ahmad (2008), Saccharomyces
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cereviceae merupakan sistem imun yang berkerja untuk meningkatkan kesehatan

tubuh dengan cara membuat sistem kerja mikroba berjalan optimal dalam koloni

untuk meruduksi mikroba patogen dari bakteri,virus , dan cendawan sehingga

nantinya akan meningkatkan performa ayam petelur.

Komposisi di dalam ketiga produk probiotik komersil (A, B, C) memiliki bakteri

asam laktat (BAL) dan yeast, tetapi kandungan ekstra/tambahan berbeda-beda dan

bakteri asam laktat yang digunakan berbeda walaupun sistem kerjanya hampir

sama. Bakteri yang tergabung ke dalam probiotik memiliki beberapa cara untuk

menekan bakteri patogen yang ada di saluran pencernaan. Mekanisme kerja dari

probiotik ini adalah (1) melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran

pencernaan. Kemampuan menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan

menyebabkan mikroba probiotik berkembang dengan baik dan mikroba pathogen

tereduksi dari sel-sel usus inang sehingga pertumbuhan dari mikroba pathogen

dapat terhambat, (2) mikroba probiotik akan berkompetisi dengan mikroba

patogen dalam mendapatkan substrat bahan makanan untuk difermentasi, dengan

adanya probiotik diduga ransum dapat dicerna dan zat nutrisi dapat diserap

dengan optimal dan membuat keadaan di dalam saluran pencernaan menjadi lebih

cepat kosong, sehingga tingkat konsumsi pakan akan meningkat dan ketersedian

nutrisi untuk pembentukan telur tercukupi, dan (3) mikroba probiotik akan

menghasilkan toksin yang dapat mereduksi atau menghambat pertumbuhan dari

mikroba patogen (Fardiaz, 1992).

Menurut Buckle dkk. (1987), mikroba probiotik dapat menghasilkan suatu enzim

yang mampu merombak karbohidrat, lemak, dan protein menjadi senyawa
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sederhana terutama asam amino sehingga mudah diserap, kondisi ini pada

gilirannya akan meningkatkan berat telur.Sedangkan  menurut Watanebe dkk,

(2002) menyatakan bahwa pemberian probiotik akan membantu proses

penyerapan protein menjadi lebih baik, kondisi ini akan menyebabkan sekresi

hormon gonadotropin terutama FSH (folicle stimulating hormone) dan LH

(luteinizing hormone) akan optimal dan proses pembentukan folikel dan ovulasi

akan berjalan dengan baik sehingga produksi telur hen-day akan berjalan optimal.

Prawitya dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian probiotik memberikan

pengaruh nyata terhadap konsumsi, produksi telur dan konversi ransum.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui manfaat penggunaan

berbagai jenis probiotik di bidang peternakan. Hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh Isminah (1998) menunjukkan bahwa penggunaan probiotik jenis

Bio H+ dengan dosis 0,33% dalam ransum ayam petelur tipe medium fase

produksi II berpengaruh nyata terhadap rata-rata konsumsi ransum (110,69

g/ekor/hari), konsumsi air minum (295,13 ml/ekor/hari), konversi ransum (1,92),

persentasi hen-day (84,67%), dan tebal kerabang (0.42 mm). Akan tetapi,

pemberian probiotik Bio H+ tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah telur, berat

telur, dan income over feed cost.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka diduga bahwa pemberian probiotik A,

probiotik B, dan probiotik C. berpengaruh terhadap konsumsi ransum, berat telur,

produksi hen-day, dan konversi ransum.
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E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh pemberian probiotik terhadap terhadap konsumsi ransum,

berat telur, produksi telur hen-day, dan konversi ransum ayam petelur

persilangan (grading up);

2. terdapat probiotik yang mempunyai pengaruh terbaik terhadap konsumsi

ransum, berat telur, produksi telur hen-day, dan konversi ransum ayam petelur

persilangan (grading up);
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Petelur Persilangan (Grading Up)

Menurut Wiharto (2002), ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa

yang dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Suprijatna dkk. (2005)

menyatakan bahwa ayam pada awalnya berasal dari ayam hutan liar yang

ditangkap dan dipelihara, serta dapat bertelur cukup banyak. Amrullah (2004)

menyatakan bahwa ayam petelur merupakan ayam yang dipelihara dan diseleksi

khususnya untuk menghasilkan telur.

Galur atau strain ayam yang ada saat ini dapat berasal lebih dari satu bangsa.

Umumnya tipe ringan berasal dari bangsa White leghorn, tipe medium dari

bangsa Rhode Island Red dan Barred Plymouth Rock serta tipe berat dari bangsa

New Hampshire, White Plymouth Rock dan Cornish. Hirarki klasifikasi ayam

menurut Rose (2001) adalah Kingdom Animalia, Sub Kingdom Metazoa, Phylum

Chordata, Sub Phylum Vertebrata, Divisi Carinathae, Kelas Aves, Ordo

Galliformes, Family Phasianidae, Genus Gallus dan Spesies Gallus domesticus.

Kelebihan ayam petelur adalah sebagai laju pertumbuhan dan pencapaian

dewasa kelamin lebih cepat, kemampuan berproduksi lebih tinggi, nilai

konversi pakan atau kemampuan dalam memanfaatkan ransum lebih baik,
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periode bertelur lebih panjang (Sudarmono, 2003).

Berdasarkan tipenya, ayam ras petelur dibedakan menjadi dua yaitu tipe ringan

dan tipe sedang (Abidin, 2004). Yuwanta (2004) menyatakan bahwa ayam ras

petelur tipe ringan dikembangkan khusus untuk menghasilkan telur selama masa

produksi dan dijual sebagai ayam afkir yang harga dagingnya sangat murah.

Scannes dkk. (2005)  menyatakan bahwa ciri-ciri ayam tipe ringan adalah

badannya ramping, postur tubuh kecil dan telur berwarna putih yang ukurannya

lebih kecil dari ayam ras petelur tipe sedang. Menurut Abidin (2004), ayam ras

petelur tipe sedang mempunyai postur tubuh yang cukup besar dan pada akhir

masa produksi dan bisa dijual sebagai ayam pedaging. Telur yang dihasilkan

berwarna cokelat dan ukurannya lebih besar. Ayam tipe sedang ini disebut juga

tipe dwiguna.

Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan telur dan

mulai bertelur umur ±5 bulan dengan jumlah telur sekitar 250--300 butir per ekor

per tahun dan bobot telur ayam petelur rata-rata 57,9 g dan rata–rata produksi

telur hen-day 70% (Mc Donald dkk., 2002).

Strain Lohmann Brown merupakan salah satu strain ayam yang termasuk petelur

tipe medium dengan berat badan rata-rata 1,6--1,7 kg pada umur 20 minggu dan

1,9--2,1 pada saat afkir (Rasyaf, 2003). Ayam strain ini mencapai dewasa kelamin

dan mulai bertelur pada umur 18 minggu. 50% produksi dicapai pada umur 20--22

minggu sedangkan puncak produksi (92--94%) dicapai pada umur 28 minggu.

Strain ini mampu memproduksi telur sebanyak 315--320 butir telur setiap

tahunnya dengan berat telur rata-rata 63,5--65,5 g (Rasyaf, 2003).
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Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam kampung merupakan ayam asli

Indonesia yang masih memiliki gen asli sebanyak lebih kurang 50 %. Adanya

variasi genetik yang tinggi dari ayam kampung menunjukan adanya potensi untuk

dilakukannya perbaikan mutu genetik. Oleh karena itu, diperlukan data dasar

mengenai sifat-sifat kualitatif dan kuantitatif ayam kampung untuk

mempertahankan kemurnian sumber genetik.

Ayam kampung umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi terhadap

penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan telur yang

lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Chen dkk., 1993). Ayam kampung juga

memiliki beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya memperoleh bibit yang

baik dan produktifitasnya yang rendah, ditambah dengan adanya faktor penyakit

musiman seperti ND (Newcastle Disease), sehingga dikhawatirkan populasi ayam

kampung akan semakin menurun, bahkan ayam kampung yang mempunyai sifat-

sifat spesifik tersebut akan punah (Sujionohadi dan Setiawan, 2000).

Menurut Sutrisna dkk, (2018) persilangan ayam pejantan lohman brown dengan

betina ayam kampung menghasilkan generasi 1 (G1) dengan karakteristik tidak

berbeda dengan tetuannya, cenderung lebih baik dari pencapaian performa pada

umur yang sama dan produksinya. Identifikasi secara kuantitatif produksi telur

untuk G1 pada setiap periode bertelur menghasilkan 15--20 butir/priode dengan

diakhiri sifat mengeram. Warna bulu G1 pada saat pullet terdapat tiga jenis yaitu

dominan cokelat, putih kecokelatan, dan blirik. Ayam G1 ini kemudian

disilangkan dengan pejantan ayam lohmaan brown sehingga dihasilkan generasi 2

(G2). Warna bulu ayam G2 yaitu cokelat, putih kecokelatan, blirik, dan butih.
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Warna shank . Performa produksi ayam G2 yang dihasilkan dengan kadar protein

kasar 18% menghasilkan bobot dan jumlah telur/bulan lebih baik, sifat mengeram

berkurang, dengan selng bertelur 3--6 hari, jumlah telur yang dihasilkan sebanyak

22--24 butir/bulan dengan kisaran bobot telur mencapai 44--52 g/butir.

Adapun kebutuhan gizi ayam ras petelur betina dan ayam kampung betina dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan gizi ayam ras petelur betina dan ayam kampung betina

Gizi

Umur ≥18 minggu (layer)

Ayam ras petelur Ayam kampung

NRC (1994) SNI (2008) Zainudin (2006)

Energi metabolis

(kkal/kg)

2.900,00 min. 2.650,00 2.750,00

Protein (%) 17,00 min. 16,00 15,00

Lemak kasar (%) 7,00 maks. 7,00 5,00-7,00

Serat kasar (%) 7,00 maks. 7,00 7,00-9,00

Lisin (%) 0,52 min. 0,80 0,70

Methionin (%) 0,22 min. 0,35 0,30

Ca (%) 2,00 3,25-4,25 3,40

P (%) 0,32 min. 0,32 0,34

B. Probiotik

Probiotik berasal dari bahasa latin yang berarti "untuk kehidupan" (for life):

disebut juga "bakteri menguntungkan". Apabila didefinisikan secara lengkap,

probiotik adalah kultur tunggal atau campuran dari mikroorganisme hidup yang

apabila diberikan ke manusia atau hewan akan berpengaruh baik karena probiotik
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akan menekan pertumbuhan bakteri patogen atau bakteri jahat yang ada di usus

manusia atau hewan (Rajab, 2004).

mikroba probiotik merupakan mikroba yang dapat menghasilkan asam laktat yang

hidup di dalam usus, bersimbiosis dengan mikroflora usus yang mampu melawan

bakteri patogen di dalam usus, oleh karena itu pemberian probiotik dapat

berpengaruh menguntungkan bagi kesehatan. Sebagian besar jenis bakteri pada

probiotik berasal dari Lactobacillus atau Bifidobacterium dapat menghambat kerja

enzim yang berbahaya pada pencernaan dan memiliki sifat antikarsinogenik

terhadap mikroba patogen (Ahmad, 2008).

Probiotik dapat dikatakan efektif apabila memiliki kriteria seperti memberikan

efek menguntungkan bagi inang, tidak menimbulkan penyakit dan tidak beracun,

mengandung sel hidup lebih dari 106, mampu bertahan dan melakukan proses

metabolisme dalam saluran pencernaan (Sumarsih dkk., 2012). Beberapa bakteri

yang sesuai dengan syarat yaitu seperti Lactobacillus casei, Lactobacillus sp.,

Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus plantarum, Saccharomyces cerevisiae,

dan Streptococcus faecium (Kompiang, 2009). Bakteri yang biasa digunakan

sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan Bifidobacteria karena dapat

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dengan cara menghambat

pertumbuhan bakteri patogen (Haryati, 2011).

Probiotik A memiliki kandungan berupa campuran mikroorganisme seperti

Lactobacillus sp., bakteri asam laktat lainnya, bakteri fotosintetik, Streptornyces

sp., jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut fosfat (Akmal dkk., 2004).  Produk
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probiotik A mengandung 1,5 x 106 cfu/ml Lactobacillus casei, 1,5 x 106 cfu/ml

Saccharomyces cerevisiae, 1,0 x 106 cfu/ml Rhodopseudomonas palustris.

Probiotik B merupakan formula tambahan untuk ayam petelur yang berisi

probiotik yang membantu mengoptimalkan produksi ayam petelur, yang terdiri

dari microba pilihan mampu memecah serat kasar yang ada pada ransum, juga

mampu memecah protein dan lemak.  Produk ini terdiri dari mikroba dengan

jumlah 1,0 x 105-108 cfu/ml, antara lain Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus

plantarum, Bacillus subtilis, Bifidobacterium loguum, Bifidobacterium bifidum

serta Saccharomyces cereviceae dalam kondisi yang siap tempur sehingga bila

diinokulasikan (ditambahkan) pada ransum pakan yang ada, akan lebih mudah

terserap dan nilai kecukupan gizinya akan bertambah, sehingga daya cerna akan

meningkat (Paramita, 2017).

Probiotik C memiliki kandungan total cell mixmicroba (Lactobacilus acidophylus,

Lactobacilus plantarum, Lactobacilus sulivarius, Biffidobacterium longum,

Biffidobacterium bifidum (Bakteri Asam Laktat) & Saccharomyces cereviceae)

sebanyak ±5,6 x 107 cfu/ml.  Probiotik C juga memiliki kandungan bahan-bahan

herbal pilihan sebanyak ±8% /ml yang berfungsi untuk meningkatkan nafsu

makan (Gemilang, 2015).

Prinsip kerja probiotik yaitu memanfaatkan kemampuan mikroorganisme dalam

menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein, dan lemak.  Kemampuan ini

diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh mikroorganisme

untuk memecah ikatan.  Pemecahan molekul kompleks menjadi molekul

sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia maupun
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hewan.  Di sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan berupa

energi yang diperoleh dari hasil perombakan molekul kompleks (Medicinus,

2009).

Kompiang (2009), menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat memengaruhi

anatomi usus.  Secara makroskopis, usus ayam menjadi lebih tebal dan

memperbanyak serta memperluas permukaan villi. Sehingga mampu menyerap

nutrien lebih luas pada ayam yang diberikan probiotik daripada ayam yang tidak

diberikan probiotik.  Hal tersebut menandakan bahwa peranan probiotik dalam

pakan berperan dalam optimalisai penyerapan nutrien termasuk asam amino.

Penyerapan nutrisi yang optimal dapat meningkatkan jumlah asam amino dalam

tubuh.

Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat dijelaskan

sebagai berikut

1.  Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan.

Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan

menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan

selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang.  Kemampuan

menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba

probiotik berkembang dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel-sel

usus inang sehingga pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat.

2.  Kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba.

Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan berkompetisi untuk

mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.  Substrat
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makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat berkembang dengan

baik. Substrat bahan makanan yang mendukung perkembangan mikroba

probiotik dalam saluran pencernaan disebut prebiotik.  Probiotik ini adalah

terdiri dari bahan-bahan makanan yang pada umumnya banyak mengandung

serat.  Penggunaan probiotik menghasilkan enzim selulase mampu

memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan

sehingga serat kasar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan

peningkatan berat badan ternak unggas.

3. Stimulasi mukosa dan peningkatkan sistem kekebalan hewan inang.

Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang menghambat

perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan, merupakan suatu

kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan inang.  Toksin-toksin yang

dihasilkan tersebut merupakan antibiotika bagi mikroba-mikroba patogen,

sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba patogen tersebut berkurang

atau dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya.  Hal ini dapat memberikan

keuntungan terhadap kesehatan hewan inang sehingga tahan terhadap penyakit.

Mekanisme kerja imunomodulator adalah dengan cara meningkatkan fungsi

kekebalan tubuh alamiah (activated cellular immunity).

C. Bakteri Asam Laktat (BAL)

Bakteri Asam Laktat adalah kelompok bakteri yang mampu mengubah

karbohidrat (glukosa) menjadi asam laktat.  Efek bakterisidal dari asam laktat

berkaitan dengan penurunan pH lingkungan menjadi 3 sampai 4,5 sehingga
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pertumbuhan bakteri patogen akan terhambat (Amin dan Leksono, 2001).  Hal

tersebut dapat meningkatkan penyerapan nutrisi di dalam usus.  Bakteri Asam

Laktat dilaporkan mampu memproduksi asam laktat sebagai produk akhir

perombakan karbohidrat, hidrogen peroksida, dan bakteriosin (Afrianto dkk.,

2006).

Bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri yang mampu mengubah karbohidrat

(glukosa) menjadi asam laktat.  Efek bakterisidal dari asam laktat berkaitan

dengan penurunan pH lingkungan menjadi 3,0--4,5 sehingga pertumbuhan bakteri

lain termasuk bakteri pembusuk akan terhambat.  Pada umumnya mikroorganisme

dapat tumbuh pada kisaran pH 6 –8 (Seppo dkk., 2004).  Berdasarkan taksonomi,

terdapat sekitar 20 genus bakteri yang termasuk BAL.  Beberapa BAL yang sering

digunakan dalam pengolahan pangan adalah Aerococcus, Bifidobacterium,

Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc,

Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus, Tetragenococcus, Vagococcus, dan

Weissella (Seppo dkk., 2004).

Bakteri asam laktat secara umum dibagi menjadi dua kelompok, yaitu

homofermentatif dan  heterofermentatif. Kelompok  pertama  hanya

menghasilkan asam laktat selama fermentasi gula. Kelompok kedua membentuk

sejumlah karbondioksida, etil alkohol, asam asetat, dan gliserol bersamaan dengan

sejumlah besar asam laktat (Fardiaz, 1992).

Bakteri asam laktat juga berfungsi sebagai manipulator populasi mikroflora pada

saluran pencernaan. Manfaat ini diperoleh karena bakteri tersebut menghasilkan

bakteriosin (Tagg, 1976). Bakteri asam laktat juga digunakan sebagai probiotik
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karena  mampu: (1) menghasilkan  asam  laktat  yang  dapat menurunkan pH, (2)

dalam kondisi aerob memproduksi hidrogen peroksida dan (3) memproduksi

komponen penghambat yang spesifik misalnya bakteriosin (Fuller, 1992).

D. Performa Ayam Petelur

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, performa adalah penampilan.

Sedangkan menurut Sudarsono (1997), performa adalah prestasi segala aktivitas

yang menimbulkan sebab akibat dan tingkah laku yang dapat dipelajari atau

diamati. Sudono dkk. (1986), performa adalah istilah yang diberikan kepada sifat-

sifat ternak yang bernilai ekonomis (produksi telur, bobot tubuh, pertambahan

berat badan, konsumsi ransum, konversi ransum, dan persentase karkas).

1. Konsumsi ransum

Fadillah (2004) mendenifisikan konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang

diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa pada pemberian pakan

saat itu. Tujuan utama pemberian ransum pada ayam petelur adalah untuk

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan, dengan terpenuhnya

kebutuhan tersebut maka diharapkan produksi ayam secara maksimum dapat

terpenuhi.

Adapun beberapa faktor yang dapat memengaruhi konsumsi pakan ayam petelur

yaitu adalah strain bibit, musim tahunan, manajemen, tingkat penyakit, dan

kualitas pakan sangat memengaruhi tingkat konsumsi pakan ayam (Scanes dkk.,
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1992). Prescott (2002) menambahkan bahwa yang memengaruhi tingkat

konsumsi pakan adalah karakter fisik pakan, seperti ukuran partikel, warna, dan

bau, dan palatabilitas.  Salah satu yang menjadi permasalahan pada skala industri

ayam petelur tingginya tingkat kepadatan populasi per kandang dan tingkat laju

penyakit pada suatu farm sehingga dapat menurunkan daya efisiensi pakan dan

konsumsi pakan. Ransum ayam petelur umur 18 minggu sampai saat pertama kali

bertelur membutuhkan energi metabolis sebanyak 2.850 kkal/kg dengan protein

kasar sebesar 16% (NRC, 1994).

Ayam  petelur  mengkonsumsi pakan lebih banyak dari yang dibutuhkan untuk

mendukung produksi telur (NRC, 1994).  Menurut Wahju (1997), sebagian besar

zat makanan yang konsumsi ayam petelur digunakan untuk mendukung produksi

telur.  Beberapa hal lain yang dapat memengaruhi konsumsi pakan ayam petelur

adalah selain tergantungnya pada kandungan energi dalam pakan yang digunakan

juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kelembaban, kecepatan

angin dan tingkah laku (Daghir, 1998).

Konsumsi ransum ayam petelur persilangan (grading up) menurut Sutrisna dkk.

( 2017) memiliki rata-rata sebesar 120 g. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh

strain, umur, keseimbangan nutrisi pakan, status kesehatan ayam, keterjangkauan

pakan oleh ayam, dan temperatur lingkungan
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2. Produksi telur hen-day

Produksi telur dapat diukur dalam satuan hen-day. Hen-day merupakan produksi

telur dibagi dengan jumlah ternak petelur yang ada pada saat itu, dan biasanya

diukur setiap hari. Masa bertelur dihitung setelah produksi telur mencapai 5%

hen-day (Rasyaf, 1996).  Kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan hidup

itik dan mendukung produksi telur tergantung pada bahan yang digunakan untuk

membentuk ransum tersebut. Penurunan produksi telur dapat disebabkan oleh

pemberian asam amino yang rendah (Wahju, 1992).  Selanjutnya Mc Donald dkk.

(2002) menyatakan bahwa ayam ras petelur yang unggul menghasilkan telur 250

butir per tahun dengan bobot telur rata–rata 57,9 g dan rata–rata produksi telur

hen-day 70%.

Hen-day adalah presentase produksi telur yang dihasilkan oleh ayam produktif per

hari.  Rata-rata produksi layer selama hidupnya ialah 80% dengan hen-day

mencapai puncak produksi pada angka 95% dan persistensi produksi (lama

bertahan dipuncak hen-day > 90%) selama 23--24 minggu (rata-rata strain ayam

petelur) (PT. Medion, 2015).

Hen-day adalah membandingkan produksi telur yang diperoleh hari itu dengan

jumlah ayam yang hidup pada hari itu.  Lebih lanjut di jelaskan bahwa pencatatan

hen-day setiap hari dianggap kurang efisien.  Oleh karena itu, dalam menghitung

produksi mingguan dapat dilakukan dengan membandingkan total produksi telur

per minggu dengan rata-rata jumlah ayam per minggu dikali 7 (Nova dkk., 2014).

Hasil penelitian tentang probiotik terhadap produksi telur harian menunjukkan

pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi telur harian (Priastoto, 2016).
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Kualitas ransum dan air minum yang baik turut memengaruhui ukuran telur.

Kurangnya ketersediaan air minum di dalam kandang dapat memengaruhi organ

reproduksi, secara tidak langsung dapat memengaruhi produksi dan kualitas telur

yang dihasilkan. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa telur yang dihasilkan

dari induk ayam yang baru bertelur atau induk muda lebih kecil dibandingkan

dengan telur yang dihasilkan dari induk yang lebih tua. Mude (1987) melaporkan

bahwa besar atau kecilnya telur dapat dipengaruhi oleh suhu lingkungan dimana

telur itu ditempatkan.

Menurut Tabbu (2012), penyakit dapat menyebabkan berbagai disfungsi organ,

baik itu organ pencernaan, pernapasan, syaraf maupun organ reproduksi yang

secara langsung berhubungan dengan produksi telur. Penyakit yang sering

menyerang ayam petelur adalah Newcastle Disease (ND), Avian Influenza (AI),

Infectious Bronchitis (IB) dan Egg Drop Syndrom (EDS).

Menurut Tabbu (2012), terdapat faktor lain yang dapat menurunkan produksi telur

adalah noninfeksius atau yang disebabkan oleh nonpenyakit. Faktor nonpenyakit

dibedakan atas tiga, antara lain

a . Kualitas pullet

Pada kasus yang disebabkan oleh kualitas pullet yang kurang baik  ditandai

dengan  ciri-ciri  memiliki  bobot  badan  dan  keseragaman pullet yang rendah.

Keseragaman pullet yang rendah ini dapat mengakibatkan ketidakseragaman

awal produksi dan tidak seragamnya ukuran telur yang dihasilkan. Ciri lainnya,

lamanya mencapai dewasa kelamin sehingga awal produksi menjadi terlambat.

Adanya pullet yang mempunyai jarak tulang pubis yang sempit juga menjadi
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ciri tersendiri yang mengakibatkan ayam tersebut mempunyai ukuran telur

yang lebih kecil.

b. Nutrisi ransum dan air minum.

Kualitas ransum yang buruk, nutrisinya kurang atau tidak seimbang serta

ransum yang mengandung zat racun/antinutrisi dapat menyebabkan penurunan

produksi telur. Demikian halnya dengan kecukupan air minum. Menurut

Scannes dkk. (2008), ayam petelur yang tidak mengonsumsi air minum hanya

selama beberapa jam, akan berhenti berproduksi telur sampai berminggu-

minggu.

Ukuran dan bobot telur juga dipengaruhi oleh nutrisi ransum seperti protein,

asam amino tertentu seperti methionine dan lysine, energi, lemak total dan

asam lemak esensial seperti asam linoleat. Tidak terpenuhinya kebutuhan dari

salah satu nutrisi  tersebut  melalui  asupan ransum,  maka  akan  mengurangi

bobot  telur. Bahkan jika hal tersebut terjadi pada petelur produksi sebelum

umur 40 minggu, bisa berakibat pada penurunan jumlah produksi telur.

Tabbu (2012), ayam petelur pada masa produktif membutuhkan nutrisi yang

cukup untuk mendukung perkembangan organ reproduksi terutama pada

saluran oviduct. Jadi, ayam layer pada masa ini sangat membutuhkan asupan

nutrisi terutama protein yang baik untuk membantu proses pembentukan telur

sehingga ayam lebih produktif selama masa bertelur.

c. Manajemen pemeliharaan

Kegagalan manajemen pemeliharaan ayam petelur dapat mengakibatkan

penurunan jumlah produksi dan kualitas telur. Tindakan manajemen tersebut
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mencakup banyak hal, antara lain tingkat pencahayaaan, kebersihan kandang

dan pemberian pakan. Tindakan manajemen yang kurang baik mengakibatkan

ayam stres. Keadaan stress akan mengakibatkan terganggunya proses

penyerapan nutrisi pada saluran pencernaan sehingg nutrisi terutama protein

untuk pembentukan telur kurang optimal, hal ini mengakibatkan produksi telur

akan menurun. Selain itu, keadaan stress akan mengganggu sistem kerja

hipotalamus sehingga sekresi hormon LH (luteinizing hormone) dan FSH

(folicle stimulating hormone) rendah, akibatnya proses pembentukan telur

kurang optimal (Watanebe dkk, 2002).

3. Berat telur

Bobot telur dan ukuran telur berbeda-beda, akan tetapi antara berat dan ukuran

telur saling berhubungan (Sarwono, 1994). USDA agriculture marketing service

(1970) menyatakan klasifikasi standar bobot telur, yaitu a) ukuran jumbo (>65 g);

b) extra large ( 60--65 g); c) large (55--60 g); d) medium (50--55 g); e) small

(45- -50 g); dan f) peewee (<45).

Anggorodi (1990) mengemukakan bahwa besarnya telur dipengaruhi oleh

beberapa faktor termasuk sifat genetik, tingkat dewasa kelamin, umur, obatobatan,

dan makanan sehari-hari. Sifat genetik yang dimaksud adalah faktor genetik

merupakan pewarisan sifat dari tetuanya antara lain dewasa kelamin lebih awal,

tingginya intensitas peneluran, dan persentase peneluran.
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Bobot dan ukuran telur juga dipengaruhi oleh nutrisi ransum seperti kandungan

protein, asam amino, tertentu seperti methionine dan lysine, energi, lemak total,

dan asam lemak esensial seperti asam linoleat. Kebutuhan dari salah satu nutrisi

tersebut tidak terpenuhi melalui asupan ransum, maka akan mengurangi bobot

telur. Bahkan jika hal tersebut terjadi pada ayam petelur produksi sebelum umur

40 minggu, bisa mengakibatkan pada penurunan jumlah produksi telur (Medion,

2015).

Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot kuning telur. Persentase kuning

telur sekitar 30--32% dari bobot telur. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh

perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan kuning telur,

apabila pembentukan kuning telur kurang sempurna maka bobot telur kecil.

Penyerapan nutrisi pada usus juga akan berpengaruh terhadap pembentukan

ovarium sehingga kualitas bobot telur kurang optimal (Tugiyanti, 2012).

North dan Bell (1992) menyatakan bahwa persentase kerabang telur juga

memengaruhi bobot telur. Persentase kerabang telur sekitar 10--12% dari bobot

telur. Ketebalan kerabang telur ayam merupakan hasil dari metabolisme kalsium

melalui pakan ayam. Bobot telur juga dipengaruhi oleh genetik, umur induk dan

feed intake serta nutrien pakan. Semakin bertambahnya umur induk tingkat

menjelang puncak produksi, maka bobot telur akan semakin meningkat.

Ditambahkan oleh North dan Bell (1992) bahwa faktor yang memengaruhi bobot

telur antara lain genetik dan umur ayam, ransum, penyakit, suhu lingkungan,

musim dan sistem pengelolaan ayam.
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4. Konversi ransum

Menurut Siregar dkk. (1992), konversi ransum merupakan rasio atau

perbandingan  jumlah ransum yang dihabiskan oleh ayam dengan bobot telur

dalam kilogram. Semakin kecil angka konversi ransum maka semakin baik

efisiensi penggunaan ransum. Rasyaf (1992) menyatakan bahwa konversi ransum

adalah perbandingan antara konsumsi ransum dalam jangka waktu tertentu dengan

bobot telur yang dicapai dalam waktu yang sama. Konversi ransum ayam petelur

umumnya sebesar  2,33±0,04 (Mussawar dkk., 2004). Menurut Rasyaf (1992),

semakin rendah konversi ransum maka semakin baik usaha pemeliharaan ayam

petelur. Hal ini berarti ayam petelur yang dipelihara lebih efisien dalam

mengonsumsi ransum yang disajikan.

Suprijatna (2005) menyatakan bahwa konversi ransum adalah banyaknya ransum

yang dihabiskan untuk menghasilkan setiap 1 kg produksi telur. Angka konversi

ransum yang kecil  berarti  banyaknya ransum yang digunakan untuk

menghasilkan 1 kg telur semakin sedikit.

Wahju (1997) menyatakan bahwa semakin rendah nilai konversi ransum berarti

efisiensi  penggunaan  ransum  semakin  tinggi  dan  sebaliknya  semakin tinggi

nilai konversi ransum berarti ransum yang dibutuhkan untuk meningkatkan bobot

badan persatuan berat menjadi semakin tinggi.  Menurut Abidin (2002), konversi

ransum adalah sebagai angka banding dari bobot ransum yang dikonsumsi ayam

dibagi dengan produksi telur yang diperoleh (kg).
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Rasyaf (1992) menyatakan bahwa angka konversi ransum merupakan salah satu

kriteria seleksi dalam perbaikan mutu genetik ayam. Hal ini disebabkan oleh

tingginya biaya ransum yang dikosumsi ayam untuk memperoleh telur tertentu.

Rendahnya  angka konversi ransum diharapkan akan meningkatkan keuntungan

peternak.

Menurut hasil penelitian Keshavars dan Jakson (1992) ayam ras petelur umur 18

minggu  menghasilkan produksi telur hen-day 84,55%, berat telur 52,1 g.

konsumsi pakan 100,5 g/ekor/hari, dan konversi ransum sebesar 2,29 lebih baik

dibandingkan dengan ayam kampung. Menurut Iskandar (2005) ayam kampung

pada saat memasuki fase bertelur akan mempunyai nilai puncak produksi 55%,

berat telur 43,6 g/butir, konsumsi pakan 88 g/ekor/hari, dan konversi ransum

sebesar 4,9.



26

III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-Februari 2019 di kandang ayam petelur

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Bahan dan Alat Pelitian

1. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah

a. Ayam petelur hasil persilangan (grading up) umur 60 minggu sebanyak 28

ekor yang dipelihara selama 4 minggu dengan bobot tubuh sebesar 1.658+0,32 kg

dengan koefisien keragaman sebesar 11,40 %.

Silsilah ayam  persilangan (grading up) yang digunakan adalah

♂ ayam petelur strain lohman >< ♀ ayam buras

♂ ayam petelur strain lohman >< ♀ Generasi 1 (G1)

♀ Generasi 2 (G2)

Sumber : Sutrisna dkk, (2017)



27

b. Probiotik cair A, B, dan C dengan kandungan produk probiotikyang disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan beberapa produk probiotik

Produk Kandungan Jumlah

Probiotik A
Lactobacillus casei 1,5 x 106 cfu/ml
Saccharomyces cereviceae 1,5 x 106 cfu/ml
Rhodopseudomonas palustris 1,0 x 106 cfu/ml

Probiotik B

Lactobacilus acidophylus,
Lactobacilus plantarum,
Lactobacilus sulivarius,
Bacillus subtilis
Biffidobacterium loguum,
Biffidobacterium bifidum  &
Saccharomyces cereviceae

1,0 x 105-8 cfu/ml

Probiotik C

Lactobacilus acidophylus,
Lactobacilus plantarum,
Lactobacilus sulivarius,
Biffidobacterium loguum,
Biffidobacterium bifidum &
Saccharomyces cereviceae

±5,6 x 107 cfu/ml

Jahe (Zingiber officinale)
Kunyit (Curcuma domestica)
Kencur (Kaempferia galanga L.)
Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza)

±8% /ml

Dosis dari setiap produk probiotik yang tertera pada kemasan adalah 1ml/l air

minum.  Berdasarkan kebutuhan konsumsi air minum ayam petelur hasil silangan

yang telah diukur, rata-rata menghabiskan 400ml/ekor/hari. Pemberian probiotik

sebanyak 0,1ml/ekor/hari dalam air minum, yang didapatkan berdasarkan

perhitungan di bawah ini:
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Dosis probiotik = 1ml/l air minum

= 1ml/1.000 ml

= 0,1%

Kebutuhan konsumsi air minum ayam= 100 ml/ekor/hari

Kebutuhan probiotik yang digunakan= dosis probiotik x keb. konsumsi air minum

= 0,1% x100 ml/ekor/hari

= 0,1 ml/ekor/hari

c. Ransum

Ransum ayam petelur yang digunakan adalah ransum racikan berbentuk mash

dengan protein 16% yang sudah cukup memenuhi kebutuhan nutrisi ayam petelur

fase layer umur ≥18 minggu(SNI, 2008). Ransum racikan ini terdiri dari bahan

baku pakan yaitu jagung, dedak, tepung ikan, Methionin dan Lysin. Kandungan

nutrisi bahan penyusun ransum penelitian dan formulasinya dapat dilihat pada

Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Kandungan nutrisi bahan pakan

Bahan Baku
Pakan

EM PK SK LK Ca P
(kkal/kg) (%) (%) (%) (%) (%)

Jagung 3.370,00(1) 6,97 2,98 4,27 0,03(2) 0,50(2)

Dedak 2.400,00(1) 8,64 7,73 18,66 0,10(2) 2,65(2)

Tepung ikan 2.631,00(4) 40,24(4) 3,49(4) 8,23(4) 3,73(1) 2,43(1)

Methionin(3) 0,00 58,78 0,00 0,00 0,00 0,00

Lysin(5) 0,00 62,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sumber : (1). Fathul dkk. (2014)

(2). Hasil analisis Biomassa MIPA Biologi, Universitas Lampung
(2018)

(3). Widyani (1999)
(4) Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
(5). Tarigan (2010)
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Penggunaan Methionin dan Lysin dalam ransum penelitian karena kedua protein

tersebut termasuk asam amino esensial yang harus ditambahkan dari luar dan

hanya sedikit terdapat dalam ransum. Lesson dan Summer (2001) menyatakan

bahwa asam amino Methionin dan Lysin merupakan asam amino pembatas yang

membantu proses metabolisme kholin, protein dan karbohidrat dalam proses

pembentukan telur.

Tabel 4. Formulasi dan kandungan nutrisi ransum percobaan

Bahan Baku

Pakan

Formulasi EM PK SK LK Ca P

(%) (kkal/kg) (%) (%) (%) (%) (%)

Jagung 42,50 1.432,25 2,96 1,27 0,99 0,01 0,21

Dedak 32,40 777,60 2,80 2,50 4,03 0,03 0,86

Tepung ikan 24,45 643,28 9,84 0,85 2,01 0,91 0,59

Methionin 0,20 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00

Lysin 0,45 0,00 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00

Total 100,00 2.883,13 16 4,62 7,03 0,96 1,67

Keterangan: EM (Energi metabolis), PK (Protein kasar), SK (Serat kasar),
LK (Lemak kasar), Ca (kalsium), P (Posfor)

d. Air minum

Air minum yang diberikan memiliki 2 perlakuan yaitu air minum probiotik dan

tanpa probiotik. Air minum probiotik yang diberikan dengan dosis 0,1

ml/ekor/hari dalam 100 ml air minum, kemudian setelah air minum probiotik

habis akan diberikan air minum tanpa probiotik secara ad libitum.



30

2. Alat penelitian

Selama penelitian dilakukan, alat yang digunakan untuk pemeliharaan ayam

petelur persilangan (F2) terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Alat yang digunakan pada penelitian

No Nama Alat Satuan Jumlah Fungsi
1. Kandang cage Buah 28 Tempat pemeliharaan
2. Feeder trough Buah 28 Tempat makan ayam
3. Tempat air minum Buah 28 Tempat minum
4. Timbangan merk

Boeco dengan
tingkat ketelitian
0,01

Buah 1 Untuk menimbang telur

5. Egg tray Buah 10 Tempat wadah telur
6. Thermohigrometer Buah 1 Mengukur suhu dan kelembaban

kanndang
7. Ember Buah 2 Mengangkut air minum
8. Alat tulis Set 1 Mencatat hasil produksi
9. Sapu Buah 2 Pembersih kanang
10. Sekam Karung 20 Alas kandang cage

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan perletakan percobaan secara acak, terdiri atas empat

perlakuan pemberian probiotik secara oral, setiap perlakuan diulang sebanyak

tujuh kali.  Masing-masing perlakuan terdiri atas satu ekor ayam petelur hasil

persilangan. Tata letak rancangan penelitian disajikan pada Gambar 1.
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P0U2 P2U2 PIU5 P2U4 P3U4 P3U2 P0U5

P3U6 P3U5 P0U7 P0U3 P2U1 PIU6 P3U3

P2U5 P1U3 P2U6 P1U2 P2U7 P0U6 P2U3

PIU1 PIU7 P0U1 P0U4 P3U1 P3U7 PIU4

Gambar 1. Tata letak rancangan penelitian

Keterangan :
P0 = tanpa probiotik (kontrol)
P1 = probiotik A
P2 = probiotik B
P3 = probiotik C
U1-7 = Ulangan 1-7

D. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analysis of

Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%, bila hasil berpengaruh nyata dilanjutkan

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mendapatkan jenis probiotik yang

memberikan pengaruh terbaik terhadap konsumsi ransum, produksi hen-day dan

konversi ransum.

E Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan kandang

Kegiatan persiapan kandang meliputi pembersihan lokasi kandang sebelum

penelitian dimulai meliputi ;

a. Lantai kandang disapu dan dibersihkan dari kotoran yang menempel di

dinding kandang;
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b. Lantai kandang dicuci menggunakan air dan sikat selanjutnya setelah

kering disemprot menggunakan air desinfektan;

c. Peralatan kandang dicuci seperti tempat ransum dan tempat air minum

dengan desinfektan;

d. Cage dibersihkan dengan desifektan;

e. Dinding, lantai, dan cage dikapur;

f. Sekam ditaburkan di bawah cage setebal 5--10 cm;

g. Thermohigrometer dipasang pada tiang di tengah kandang;

h. Nama tata letak rancangan penelitian ditempelkan di atas cage sesuai

dengan tata letak rancangan penelitian.

2. Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kebutuhan ransum selama

sebulan dan mempersiapkan ransum sesuai kebutuhan. Ransum yang digunakan

berbentuk tepung (mash) dengan pemberian ransum sebanyak 120 g/ekor/hari

(Sutrisna, 2017). Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 08.00

WIB dan 15.00 WIB.

3.  Kegiatan penelitian

Tahapan yang dilakukan adalah:

a. Ayam penelitian dimasukan kedalam 28 petak kandang kemudian diberi kode

pada masing-masing ayam sesuai dengan rancangan perlakuan;
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b. Probiotik komesil dimasukan pada air minum dengan menggunakan pipet

sebanyak 0,1 ml/ekor/hari dalam 100 ml air minum, yang dilakukan pada

pagi hari sebelum diberikan ransum;

c. Ransum yang telah diracik diberikan sesuai dengan formulasi pada pukul

08.00 WIB dan 15.00 WIB;

d. Air minum diberikan secara adlibitum setelah air perlakuan habis ;

e. Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu, pada minggu pertama

digunakan sebagai masa prelium, minggu kedua, ketiga dan keempat

digunakan sebagai masa pemeliharaan dan pengambilan data (konsumsi

ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi ransum)

f. Konsumsi ransum diukur setiap harinya pada pukul 08.00 WIB. Sedangkan

perhitungan produksi telur ayam dilakukan setiap hari untuk mengetahui

produksi telur.

F. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

a. Konsumsi ransum

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) dapat dihitung dengan cara mengurangi

jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa dan dinyatakan dalam

satuan (g/ekor/hari x 7) (Rasyaf, 1996).

b. Berat telur

Berat telur didapat dengan cara menimbang telur per minggu selama 3 minggu,

hasil penimbangan dicatat dan dinyatakan dalam satuan g/ekor/minggu.
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c. Produksi hen-day

Produksi hen-day mingguan dapat dilakukan dengan membandingkan total

produksi telur per minggu dengan jumlah ayam perlakuan selama satu minggu.

Produksi telur hen-day (%) = Total produksi telur x 100%
Jumlah ayam

d. Konversi ransum

Konversi ransum merupakan pembagian antara jumlah ransum yang dikonsumsi

pada minggu tertentu (g) dengan bobot telur (g) yang dihasilkan (Rasyaf, 2005).

Rumus konversi ransum yaitu :

Konversi ransum = Ransum yang dikonsumsi (g/ekor/minggu)
Bobot telur (g/ekor/minggu)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan maka dapat

disimpulkan bahwa perlakuan dengan suplementasi berbagai jenis probiotik

komersil (A, B, C) pada dosis 0,1 ml/ekor/hari dan tanpa probiotik tidak

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, berat telur, produksi hen-

day, dan konversi ransum ayam petelur hasil persilangan (grading up).

B. Saran

Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut dengan pemberian dosis probitik (A, B,

dan C) lebih dari 0,1/ml/ekor/hari pada ayam petelur.
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